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ABSTRACT 

This study aims to describe how to improve the learning outcomes of students on 
the material of image patterns and number patterns using the Problem Based 
Learning (PBL) model in class IV Elementary School. The research method used is 
Classroom Action Research using quantitative and qualitative approaches. The 
subject of this research involved 20 fourth grade elementary school students. The 
results of this study showed that: The results showed that: First, the teaching module 
of cycle I obtained an average of 87.5% (B), increased in cycle II to 95.8% (SB). 
Second, the results of the implementation of learning aspects of the teacher of cycle 
I obtained an average of 85.71% (B), increased in cycle II to 96.42% (SB). Third, 
the results of the implementation of learning aspects of students in cycle I obtained 
an average of 82.14% (B), increasing in cycle II to 92.85% (SB). Fourth, the learning 
outcomes of students in cycle I obtained an average of 74.8 (C), increasing in cycle 
II to 91.88 (SB). Thus, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) 
model can improve the learning outcomes of students in learning Picture Patterns 
and Number Patterns in class IV Elementary School. 

Keywords: Learning outcomes, Image Patterns and Number Patterns, Problem 
Based Learning (PBL) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada materi pola gambar dan pola bilangan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV Sekolah Dasar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian ini melibatkan 20 peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa: Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus I diperoleh rata-rata 
87,5% (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,8% (SB). Kedua, hasil pelaksanaan 
pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 85,71% (B), meningkat pada 
siklus II menjadi menjadi 96,42% (SB). Ketiga, hasil pelaksanaan pembelajaran 
aspek peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 82,14% (B), meningkat pada siklus 
II menjadi menjadi 92,85% (SB). Keempat, hasil belajar peserta didik siklus I 
diperoleh rata-rata 74,8 (C), meningkat pada siklus II menjadi menjadi 91,88 (SB). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 
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dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pola Gambar 
dan Pola Bilangan di kelas IV Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, Pola Gambar dan Pola Bilangan, Problem Based Learning 
(PBL) 
 
A. Pendahuluan 

Pembelalajaran matematika 

merupakan bidang studi yang 

memegang peranan penting dalam 

dunia pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Pradesari (dalam 

Islamiati & Masniladevi, 2021) yang 

menjelaskan bahwa matematika 

adalah salah satu bidang studi yang 

terdapat pada seluruh jenjang 

pendidikan mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran matematika menurut 

Sukri (dalam Mardin & Zainil, 2019) 

adalah proses memberikan peserta 

didik pengalaman belajar melalui 

sejumlah kegiatan yang telah 

direncanakan untuk membantu 

mereka memahami materi 

matematika yang akan dipelajari. 

Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar menjadi dasar untuk 

pemahaman matematika di jenjang 

selanjutnya. Pembelajaran 

matematika terdiri dari konsep yang 

saling terkait dan materinya terstruktur 

dan berhubungan satu sama lain 

(Faradilla et al., 2021). Salah satu 

materi dalam pembelajaran 

matematika di kelas IV yaitu pola 

gambar dan pola bilangan yang 

terdapat pada capaian pembelajaran 

pembelajaran matematika fase B 

elemen aljabar ”Pada akhir Fase B, 

peserta didik dapat mengidentifikasi, 

meniru, dan mengembangkan pola 

gambar atau obyek sederhana dan 

pola bilangan membesar dan 

mengecil yang melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bilangan cacah sampai 100”. 

Materi pola gambar dan pola 

bilangan merupakan konsep dasar 

aljabar untuk mempelajari konsep-

konsep matematika lebih lanjut. Materi 

ini membantu peserta didik 

mempersiapkan diri untuk konsep 

matematika yang lebih abstrak di 

tingkat selanjutnya seperti deret, 

geometri dan aritmatika. Memahami 

pola gambar dan pola bilangan 

membantu siswa memecahkan 

masalah karena mereka dapat melihat 

hubungan dan mencari solusi 

berdasarkan pola yang ditemukan. 

Sejalan dengan pendapat Raharjo 

(2022) bahwa pola gambar dan pola 

bilangan ini sering digunakan untuk 
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mempermudah pemahaman konsep 

matematika, menyelesaikan masalah, 

dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. 

Dalam mempelajari materi ini 

peserta didik dituntut untuk melibatkan 

diri dalam proses analisis dan 

pemecahan masalah dengan teliti. 

Materi ini sangat penting dipelajari 

karena dengan memahami pola 

gambar dan pola bilangan, peserta 

didik dilibatkan dalam pengembangan 

keterampilan berpikir analitis dan 

logis. Peserta didik belajar mengenali, 

menganalisis, dan menciptakan pola, 

yang membantu pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Oleh 

karena itu, peserta didik harus sejak 

dini mempelajari dan menguasai pola 

gambar dan pola bilangan. 

Agar pembelajaran pola gambar 

dan pola bilangan berlangsung 

dengan baik dan sesuai dengan 

pencapaian yang diharapkan maka 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

harus memperhatikan kondisi ideal. 

Penerapan pembelajaran matematika 

dikatakan ideal adalah ketika seorang 

guru bisa menciptakan kondisi dan 

situasi yang membuat peserta didik 

mampu terlibat aktif dalam 

membentuk, menemukan, dan 

mengembangkan pengetahuan yang 

mereka miliki. Hal itu sesuai dengan 

pendapat Susanto (dalam Zafira & 

Masniladevi, 2023) yang mengatakan 

bahwa “pelaksanaan pembelajaran 

matematika dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berpikir 

siswa, serta kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan terhadap materi 

pembelajaran“. Menurut Adma & 

Ahmad, (2020) pembelajaran 

matematika hendaknya dimulai 

dengan pengenalan masalah yang 

sesuai dengan situasi. Dengan 

pembelajaran yang berbasis masalah, 

peserta didik secara bertahap akan 

dibimbing untuk menguasai persoalan 

matematika. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 21 November 2023 dan 27 

November 2024 serta wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 8 Desember 2023 di Kelas IV 

SDN 16 Kampung Parit Kabupaten 

Agam, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang dialami guru dan 

peserta didik dalam pelaksanan 

pembelajaran. 

Dari segi perencanaan 

pembelajaran, peneliti melihat Modul 

Ajar yang digunakan oleh guru, 

terdapat masalah-masalah sebagai 

berikut : 1) belum terdapat tingkatan 
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Kata Kerja Operasional (KKO) pada 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP); 2) 

belum terdapat model, metode, dan 

pendekatan pembelajaran; 3) 

lampiran modul ajar hanya tercantum 

LKPD, belum terdapat lampiran bahan 

ajar, media pembelajaran, dan 

instrumen penilaian. 

Pada pelaksanaannya, peneliti 

menemukan permasalahan yang 

dihadapi peserta didik dalam 

pembelajaran yaitu pembelajaran 

yang belum berorientasi pada 

masalah. Dalam pembelajaran guru 

hanya menjelaskan contoh soal yang 

ada pada buku. Hal ini menyebabkan 

peserta didik kurang terlatih untuk 

berfikir kritis dan kurang memiliki 

motivasi untuk menyelesaikan 

masalah yang ada dalam 

pembelajaran karena peserta didik 

tidak diorientasikan terhadap masalah 

terlebih dahulu. Selain itu, 

pembelajaran juga masih berpusat 

pada guru (teacher centered), 

sehingga peserta didik hanya 

menerima materi pembelajaran yang 

disampaikan guru tanpa berani 

mengeluarkan ide-idenya dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Kemudian, pembelajaran hanya 

dilakukan dengan penugasan secara 

individu sehingga peserta didik kurang 

terlihat melakukan diskusi dan 

interaksi sosial di dalam kelompok. 

Permasalahan - permasalahan 

yang  peneliti  sebutkan  di  atas,  baik 

permasalahan dari segi perencanaan, 

guru  maupun  peserta  didik  

berdampak  terhadap  hasil belajar  

peserta  didik.  Masih  banyak peserta  

didik  yang  memperoleh  nilai di     

bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Belajar    yang    sudah ditentukan  oleh  

sekolah. (Zuhdi et al., 2021) 

berpendapat bahwa pembelajaran    di    

Sekolah Dasar umumnya masih  

berpusat  pada  guru dengan   model   

pembelajaran yang menekankan   

kepada peserta didik untuk     

mengingat materi secara keseluruhan   

dan   berakibat   kepada peserta   didik   

yang   kurang   paham akan materi, 

dan memberikan dampak pada  hasil  

belajar  serta  kurangnya kemampuan 

untuk mengimplementasikan materi 

pembelajaran   yang   diajarkan   guru 

dalam kegiatan sehari-hari. 

Melihat adanya ketimpangan 

antara harapan dengan kenyataan, 

maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tindakan 

kelas sebagai solusi dalam upaya 

memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran pola gambar dan pola 

bilangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik kelas IV Sekolah Dasar. Solusi 

yang peneliti tawarkan yaitu 

menggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Sugini & Masniladevi 

(2020), model Problem Based 

Learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Dengan penerapan 

model ini, peserta didik dilatih untuk 

mengidentifikasi suatu masalah, 

mengumpulkan informasi, dan 

menggunakan informasi tersebut 

sehingga peserta didik terbiasa untuk 

berpikir secara aktif selama proses 

belajar (Dhani & Ahmad, 2022). 

Model PBL sangat tepat 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi pola 

gambar dan pola bilangan pada kelas 

IV untuk meningkatkan pemahaman. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lidinillah (dalam Nuraliza et al., 2022) 

bawah PBL lebih cocok digunakan 

pada materi yang menuntut 

pemecahan maslaah untuk 

meningkatkan kemampuan belajar 

peserta didik. PBL merangsang 

peserta didik untuk aktif serta 

memperoleh pengalaman langsung 

dari proses menemukan konsep 

materi yang dipelajarinya berdasarkan 

suatu masalah yang diberikan oleh 

guru.  

Model ini berpusat pada peserta 

didik (student center) sehingga 

pembelajaran berlangsung secara 

aktif dan menyenangkan bagi peserta 

didik (Mansurdin & Audia, 2020). 

Kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik tentu akan 

meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam belajar sehingga berpengaruh 

pada meningkatnya hasil belajar 

peserta didik (Anggreni et al., 2021; 

Aufa et al., 2021; Nurtanto et al., 

2020). 

Adapun alasan menggunakan 

model PBL yakni terdapat pada 

keunggulan-keunggulan yang 

dijelaskan oleh Trianto (dalam Nanda 

& Zainil, 2021) yaitu sebagai berikut : 

1) peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep yang diajarkan, 2) peserta 

didik terlibat secara aktif dalam 

pemecahan masalah, 3) 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, 4) masalah yang 

diselesaikan memiliki hubungan 

dengan dunia nyata, dan 5) 

mendorong peserta didik untuk belajar 

dalam kelompok sehingga terbentuk 
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sikap sosial yang positif antar peserta 

didik. 

 

B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian     ini     adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action   Research)   yang   tediri   dari 

kegiatan  perencanaan,  pelaksanaan, 

pengamatan   dan   refleksi.  Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian 

praktis yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu 

proses dan hasil pembelajaran di 

kelas. Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelas melalui 

refleksi diri yang bertujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru 

sehingga pencapaian hasil belajar 

dapat dicapai dan meningkat dengan 

baik (Daryanto & H., 2014; Fitria, 

2017). 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu dilaksanakannya 

penelitian ini adalah pada semester 

II (dua) tahun ajaran 2023/2024 di 

kelas IV SDN 16 Kampung Parit 

yang mencakup dua siklus. Siklus    

I dilangsungkan sebanyak dua 

pertemuan, kemudian siklus II 

sebanyak  satu  pertemuan.Siklus  I 

pertemuan  1  dilaksanakan  pada  

hari Senin, 12 Februari 2024 pada 

pukul 08.00-09.45 WIB.   

Selanjutnya   siklus   I pertemuan  2  

dilaksanakan  pada  hari Sabtu, 17 

Februari pada pukul 08.00-09.45. 

Lalu siklus II atau pertemuan 

terakhir dilaksanakan pada hari 

Senin, 24 Februari 2024 pada pukul 

08.00-09.45. 

3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 

guru dan peserta didik kelas IV 

SDN 16 Kampung Parit Kabupaten 

Agam dengan jumlah peserta didik 

20 orang yang terdiri dari 11 orang 

perempuan dan 9 orang laki-laki. 

Adapun yang terlibat dalam 

penelitian ini yaitu peneliti sebagai 

praktisi di kelas IV SDN 16 

Kampung Parit Kabupaten Agam 

dan guru kelas IV SDN 16 

Kampung Parit Kabupaten Agam 

sebagai observer. 

4. Prosedur Penelitian 
Arikunto (2011) mengemukakan 

bahwa  pada    prosedur    penelitian 

dilaksanakan tahap-tahap yaitu: 

a. Perencanaan  

Peneliti membuat rencana untuk 

mempersiapkan  rancangan  tindakan 

yang akan dilaksanakan pada 

pembelajaran.   Kegiatan   difokuskan 

pada persiapan pelaksanaan 

tindakan.  Persiapan  yang  dilakukan 

yaitu  merumuskan  kegiatan  sebagai 
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berikut: 1) Menetapkan jadwal 

penelitian, 2)  Menganalisis  kurikulum 

merdeka tentang pembelajaran 

Matematika, 3) Menyusun modul ajar 

yang sesuai dengan langkah-langkah 

Problem Based Learning, 4) Membuat 

kisi-kisi  dan  soal  asesmen  sumatif 

serta  LKPD,  dan  5)  Menyiapkan  tes 

sebagai   alat perekam   data   serta 

lembar  pengamatan  dan  instrument 

penilaian. 

b. Pelaksanaan 

Penelitian    akan    dilaksanakan 

dalam  dua  siklus  dan  di  akhir  siklus 

akan   dilakukan   tes   hasil   belajar. 

Kegiatan  yang  dilakukan  antara  lain: 

1)   Praktisi   (peneliti)   melaksanakan 

pembelajaran    matematika    dengan 

model Problem    Based    Learning 

sesuai dengan modul ajar yang sudah 

dibuat, yang mengacu pada langkah-

langkah     model Problem     Based 

Learning yaitu sesuai dengan 

pendapat  Sofyan et al., (2017) yang 

terdiri  dari  orientasi  peserta didik 

kepada masalah, mengorganisasi    

peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual 

dan kelompok, mengembangkan    

dan    menyajikan hasil  karya  serta  

menganalisis dan mengevaluasi    

proses pemecahan masalah. 2)    

Peneliti dan  guru melakukan  diskusi  

terhadap  tindakan yang dilakukan, 

kemudian melakukan refleksi yang 

tujuannya untuk memperbaiki   atau   

penyempurnaan pada siklus 

berikutnya. 

c. Pengamatan  

Dalam kegiatan ini peneliti 

(observer) bersama seorang guru 

mencatat semua hasil pengamatan 

pembelajaran dan guru kelas IV 

(praktisi). Pengamatan dilakukan 

secara terus menerus mulai dari siklus 

I sampai siklus II. Pengamatan yang 

dilakukan pada siklus I dapat 

mempengaruhi penyusunan tindakan 

pada siklus selanjutnya. Hasil 

pengamatan ini kemudian 

didiskusikan dengan guru dan 

diadakan refleksi untuk perencanaan 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi 
Refleksi dilakukan setiap satu 

tindakan pelaksanaan pembelajaran 

berakhir. Pada tahap ini guru dan 

peneliti mendiskusikan tindakan 

selanjutnya yang akan dilaksanakan. 

Hasil yang dicapai dari tindakan pada 

siklus I menjadi pendoman untuk 

pelaksanaan tindakan pada siklus II. 

Hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada siklus I akan diperbaiki pada 

siklus II. 

5. Data, Instrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 03, September 2024 

189 
 

Peneliti menggunakan data 

kualitatif dan kuantitatif dalam 

penelitian ini. Data diperoleh melalui 

observasi dan hasil belajar setiap 

kegiatan dalam pembelajaran dengan 

menerapkan model PBL. Beberapa 

instrumen penelitian yang digunakan 

mencakup lembar pengamatan 

penilaian modul ajar, lembar 

observasi untuk mengamati 

pelaksanaan pembelajaran (aspek 

guru maupun peserta didik), lembar 

tes dan non tes. Selain teknis tes, 

dalam rangka pengumpulan data juga 

digunakan teknik non tes. Tes 

direalisasikan melalui sepuluh soal 

objektif yang bertujuan untuk 

mengevaluasi dan mengumpulkan 

data tentang prestasi belajar peserta 

didik. Sementara itu, non tes 

melibatkan penerapan Problem Based 

Learning untuk mengamati aktivitas 

peserta didik dari segi sikap dan 

keterampilan. 

6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun data yang 

diperoleh secara sistematis untuk 

dapat diinterpretasikan. Data tersebut 

akan dianalisis menggunakan dua 

teknik yaitu teknik analisis data 

kuantitatif dan teknik analisis data 

kuantitatif. Analisis data kualitatif 

dilakukan berdasarkan informasi yang 

didapatkan dalam lembar observasi, 

sedangkan analisis data kuantitatif 

akan memfokuskan pada evaluasi 

kemampuan hasil belajar peserta 

didik. Menurut Kemendikbud (2014) 

dalam menganalisis data dengan 

menggunakan persentase, adanya 

rumus penghitungan hasil belajar 

pada aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, yaitu: 

Nilai Akhir = !"#$%&	()*+	,%-.	/012+*$2&
!"#$%&	()*+	#%)(0#%$

  × 100% 

Nilai peserta didik dianggap 

berhasil apabila pencapaian nilai 

melebihi kriteria yang telah ditetapkan 

dalam Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). KKTP yang 

ditetapkan di SDN 16 Kampung Parit 

Kabupaten Agam adalah 75. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian  

Penelitian  dilaksanakan di SDN 

16 Kampung Parit Kabupaten Agam, 

yaitu  pada peserta didik kelas IV  

Semester II Tahun Ajaran 2023/2024. 

Dalam pelaksanaan tindakan 

penelitian, peneliti berperan sebagai 

praktisi,    sementara guru kelas IV 

sebagai observer. Pembelajaran pola 

gambar dan pola bilangan 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran Problem 

Based  Learning  yang  dikemukakan 

oleh Sofyan et al., (2017). 
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Pelaksanaan  tindakan  dibagi  atas  2 

siklus. Siklus I terdiri dari 2 kali 

pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 

kali pertemuan. Data dari setiap siklus 

akan dipaparkan secara terpisah dari 

siklus lainnya agar terlihat persamaan, 

perbedaan, perubahan ataupun 

perkembangan  alur  siklus  tersebut. 

Setiap siklus dimulai dengan kegiatan 

perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, 

pengamatan pembelajaran, dan 

refleksi. Pelaksanaan tindakan 

mencakup dua siklus, siklus I dengan 

2 pertemuan, serta siklus II sebanyak 

1 pertemuan. 

Berikut    ditampilkan grafik   

untuk   menggambarkan   hasil 

penelitian di setiap siklus.  

 
Grafik 1 Peningkatan Hasil Pengamatan 

Penelitian Siklus I-II 

 

2. Pembahasan 
Menurut Maarif (2022) modul 

ajar merupakan modul yang 

menitikberatkan pada profil pelajar 

Pancasila sebagai tujuan utama dan 

menjelaskan secara akurat konsep 

alur tujuan pembelajaran yang 

dibangun pada hasil belajar. Penilaian  

modul ajar pada  siklus I pertemuan 1 

diperoleh persentase 83% kemudian  

meningkat pada  siklus  I  pertemuan  

2  diperoleh persentase  91%.  Maka  

rekapitulasi penilaian modul ajar siklus 

I diperoleh persentase nilai 87% 

dengan predikat Baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih    terdapat    

kekurangan    pada siklus   I   dan   

akan   diperbaiki   pada siklus  II  untuk  

dapat meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran dan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Penilaian   

kemampuan   guru   dalam 

merencanakan pembelajaran siklus II 

diperoleh   persentase   96%   dengan 

predikat Sangat Baik (SB). Dapat 

dikatakan bahwa perencanaan    

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning pada siklus II sudah 

terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Kedua, hasil pelaksanaan 

pembelajaran pola gambar dan pola 

bilangan dengan model Problem 

Based Learning yang dikemukakan 

oleh Sofyan et al., (2017), hasil 

pengamatan  aspek  guru  dan  

peserta didik pada siklus I pertemuan 

1 adalah 80% dengan predikat Baik 
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(B), meningkat pada  siklus  I  

pertemuan  2  menjadi 88% dengan 

predikat Baik (B). Maka  rekapitulasi 

pelaksanaan pembelajaran siklus I 

diperoleh persentase nilai 84% 

dengan predikat Baik kemudian pada 

siklus II meningkat menjadi 95% 

dengan predikat Sangat Baik (SB). 

Ketiga, pelaksanaan 

pembelajatan   yang   sudah   berjalan 

dengan  baik  juga  berpengaruh  pada 

penilaian  hasil  belajar  peserta  didik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ampulembang et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran harus disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik 

karena hal ini dapat mempengaruhi 

hasil belajar mereka. Penilaian yang 

dilakukan dapat dilihat dari  aspek  

sikap,  pengetahuan,  dan 

keterampilan. Pada aspek sikap siklus 

I diperoleh melalui lembar penilaian 

aspek sikap (beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak 

mulia, gotong royong, dan bernalar 

kritis) memperoleh rata-rata 72 

dengan predikat cukup (C), kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi 89 

dengan predikat baik (B). Pada aspek 

pengetahuan siklus I memperoleh  

rata-rata  73 dengan predikat cukup 

(C), kemudian meningkat pada siklus 

II menjadi 90 dengan predikat baik (B). 

Sedangkan aspek keterampilan siklus 

I  memperoleh  memperoleh rata-rata 

72 dengan predikat cukup (C) dan 

meningkat pada siklus II menjadi 96 

dengan predikat sangat baik (SB). 

Berdasarkan  data  yang  didapat 

jelaslah  bahwa  hasil  belajar  pola 

gambar dan pola bilangan 

menggunakan  model Problem  Based 

Learning meningkat  dari  siklus  I  ke 

siklus II. Hal ini disebabkan pada saat 

proses pembelajaran sudah 

dilaksanakan   sesuai   dengan   yang 

telah   direncanakan   dan   mengikuti 

langkah-langkah model Problem 

Based Learning pada saat 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas, terjadi 

peningkatan hasil belajar pada siklus 

kedua sesuai yang diharapkan 

sebelumnya. Penelitian dapat 

diselesaikan pada siklus kedua 

karena telah tercapainya KKTP yang 

telah ditetapkan sekolah sehingga 

pelaksanaan penelitian ini berhasil. 

 

D. Kesimpulan 
Sesuai     dengan     hasil     yang 

diperoleh     dari     penelitian,     maka 

didapatkan  kesimpulan  diantaranya: 

1) Perencanaan pembelajaran pola 

gambar dan pola bilangan     

menggunakan model Problem  Based  

Learning di  kelas  IV Sekolah Dasar 
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dituangkan  dalam  bentuk  modul  ajar 

yang  komponen  penyusunnya  terdiri 

dari informasi umum, kompetensi inti, 

kegiatan   pembelajaran,   bahan   ajar 

(bahan bacaan), media pembelajaran 

dan penilaian. Hasil penilaian 

perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran   siklus   I   ke   siklus   II 

mengalami peningkatan. Pada siklus I 

rata-rata    nilai    perencanaan    87% 

dengan    predikat    Baik,    kemudian 

meningkat menjadi 97% pada siklus II 

dengan  predikat  Sangat  Baik.  Jadi 

dapat dikatakan bahwasanya 

perencanaan pembelajaran   siklus   I   

ke   siklus   II meningkat.  2)  

Pelaksanaan pembelajaran pola 

gambar dan pola bilangan     

menggunakan model Problem Based 

Learning berdasarkan aspek  guru  

dan peserta didik dari siklus I ke    

siklus II mengalami peningkatan. 

Pelaksanaan pembelajaran   siklus   I 

memperoleh rata-rata 84% kemudian 

meningkat pada siklus II dengan rata-

rata 95%.  Jadi dapat dikatakan 

bahwa    pelaksanaan pembelajaran 

poal gambar dan pola bilangan     

menggunakan model Problem    

Based Learning (PBL) berdasarkan     

aktivitas guru dan peserta  didik  dari  

siklus  I  ke  siklus  II meningkat. 3)   

Hasil belajar peserta didik pada    

pembelajaran pola gambar dan pola 

bilangan     menggunakan     model 

Problem  Based  Learning yang  dilihat 

dari penilaian sikap, pengetahuan dan 

memperoleh rata-rata 72 dengan 

predikat cukup, kemudian meningkat 

pada siklus II menjadi 89 dengan 

predikat baik. Pada aspek 

pengetahuan siklus I memperoleh  

rata-rata 73 dengan predikat cukup, 

kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 90 dengan predikat baik. 

Sedangkan aspek keterampilan siklus 

I  memperoleh  memperoleh rata-rata 

72 dengan predikat cukup dan 

meningkat pada siklus II menjadi 96 

dengan predikat sangat baik. Jadi 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 

dari  siklus  I  ke  siklus  II. 

Dari hasil analisis data yang 

terkumpul, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning mampu 

meningkatkan hasil belajar pola 

gambar dan pola bilangan di kelas IV 

Sekolah Dasar. Temuan ini 

mengindikasikan keberhasilan 

implementasi model pembelajaran 

tersebut dalam konteks penelitian ini. 
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